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Abstract

[Low levels of activity and learning outcomes in Pancasila Education
among fourth-grade students at SDN 36/II Sarana Jaya constitute a
problem that needs to be addressed through active and collaborative
learning. The significance of this study lies in the importance of
enhancing student engagement while achieving learning mastery in
accordance with the 75% mastery criterion (KKTP). This study aims to
improve the learning process and outcomes using the Jigsaw
cooperative learning model. The method employed is Classroom Action
Research (CAR), conducted over two cycles, each comprising planning,
implementation, observation, and reflection. The study involved 25
students. Data were collected through observations of teacher and
student activities as well as learning outcome tests. The results indicate
that teacher activity increased to 91.18% and student activity reached
82%, while learning mastery rose from 28% in the pre-action stage to
92% in Cycle II. The study concludes that the implementation of the
Jigsaw model can improve the learning process and outcomes in
Pancasila Education for fourth-grade students at SDN 36/Il Sarana

Jaya.]

Abstrak

[Rendahnya aktivitas dan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada
siswa kelas IV SDN 36/II Sarana Jaya menjadi permasalahan yang
perlu diatasi melalui pembelajaran yang aktif dan kolaboratif. Urgensi
penelitian ini terletak pada pentingnya meningkatkan keterlibatan
siswa sekaligus mencapai ketuntasan belajar sesuai KKTP 75.
Penelitian ini bertujuan meningkatkan proses dan hasil belajar
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Metode yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, masing-masing meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa. Data
dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan siswa serta tes
hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas guru meningkat
hingga 91,18% dan aktivitas siswa mencapai 82%, sedangkan
ketuntasan hasil belajar meningkat dari 28% pada pratindakan
menjadi 92% pada Siklus II. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Jigsaw dapat meningkatkan proses dan hasil belajar
Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN 36/II Sarana Jaya.]
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw berpotensi meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui pembelajaran
yang menekankan kerja sama, tanggung jawab individu, diskusi kelompok, dan
pertukaran informasi. Penelitian Shinta Firnanda (2021) menunjukkan bahwa
penerapan model Jigsaw dalam penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada setiap siklus serta mendorong interaksi sosial selama
pembelajaran.Selanjutnya, penelitian Lilis Afuja Hermawati (2020) mengenai penerapan
model Jigsaw berbantuan media Kacandra menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar dan aktivitas siswa melalui keterlibatan dalam diskusi dan kegiatan berbagi
informasi. Penelitian Vera Mardiana (2018) juga memperlihatkan bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan nilai rata-rata,
ketuntasan hasil belajar, dan aktivitas siswa dalam diskusi kelompok. Secara umum,
ketiga penelitian tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dapat menjadi alternatif untuk mengatasi pembelajaran yang kurang melibatkan siswa
secara aktif.

Meskipun demikian, temuan penelitian terdahulu perlu dipahami berdasarkan
konteks, fokus pengukuran, dan karakteristik pembelajaran yang diteliti. Penelitian
Firnanda (2021) menekankan peningkatan hasil belajar dan interaksi sosial, sedangkan
Hermawati (2020) mengkaji penerapan Jigsaw dengan dukungan media pembelajaran
tertentu. Sementara itu, Mardiana (2018) menyoroti perubahan nilai rata-rata,
ketuntasan belajar, dan aktivitas siswa. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
penerapan Jigsaw telah dikaji dari sejumlah aspek, tetapi hasilnya tetap perlu ditelaah
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, materi, peserta didik, dan lingkungan
pembelajaran. Oleh karena itu, efektivitas model Jigsaw pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas IV SDN 36/II Sarana Jaya perlu dibuktikan melalui penelitian yang
memperhatikan kondisi awal dan perubahan pembelajaran setelah tindakan diberikan.

Kesenjangan penelitian (research gap) dalam penelitian ini terletak pada
kebutuhan untuk memperoleh bukti empiris mengenai peningkatan proses dan hasil
belajar Pendidikan Pancasila melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dalam konteks kelas yang diteliti. Kajian ini tidak hanya diarahkan pada

pencapaian nilai tes, tetapi juga pada keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan
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keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Kedua aspek tersebut penting dianalisis
secara bersamaan karena peningkatan hasil belajar perlu ditelaah dengan
mempertimbangkan perubahan proses pembelajaran yang menyertainya. Dalam konteks
SDN 36/1I Sarana Jaya, penelitian ini berangkat dari permasalahan pembelajaran berupa
rendahnya keterlibatan siswa, terbatasnya interaksi antarsiswa, kurang optimalnya
kegiatan diskusi, dan belum tercapainya ketuntasan hasil belajar sebagaimana
diharapkan. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi kebutuhan bukti
kontekstual mengenai penerapan Jigsaw untuk memperbaiki pembelajaran Pendidikan
Pancasila di sekolah dasar.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada konteks
penerapan, fokus pengamatan, dan tahapan evaluasi tindakan. Penelitian ini
dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 36/II Sarana Jaya dengan memusatkan perhatian
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Evaluasi dilakukan melalui penelitian tindakan
kelas dalam dua siklus dengan membandingkan kondisi pratindakan, Siklus I, dan Siklus
II. Aspek yang diamati meliputi aktivitas guru dalam melaksanakan tahapan
pembelajaran, aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan belajar, nilai rata-rata hasil
belajar, ketuntasan individual, dan ketuntasan klasikal. Penggunaan indikator tersebut
memungkinkan perubahan proses pembelajaran dan hasil belajar ditelaah secara
terstruktur. Namun, perbedaan konteks ini tidak dengan sendirinya membuktikan
keunggulan model Jigsaw dibandingkan model pembelajaran lainnya, melainkan
memberikan gambaran empiris mengenai penerapannya pada kelas dan materi yang
menjadi sasaran tindakan.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus penerapan dan evaluasi model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk memperbaiki pembelajaran Pendidikan
Pancasila melalui pengamatan terpadu terhadap aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil
belajar. Dalam penerapannya, siswa mempelajari bagian materi yang menjadi tanggung
jawabnya, berdiskusi dalam kelompok ahli, kemudian menyampaikan hasil pemahaman
kepada anggota kelompok asal. Rangkaian kegiatan tersebut memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi, berbagi informasi, bekerja sama, dan
bertanggung jawab terhadap proses belajar kelompok. Selanjutnya, perubahan
pembelajaran dievaluasi secara bertahap melalui dua siklus berdasarkan indikator
proses dan hasil belajar yang telah ditetapkan. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini
terutama bersifat kontekstual dan terletak pada integrasi aspek evaluasi pembelajaran,

bukan pada penciptaan model Jigsaw yang secara teoretis telah dikenal dan digunakan
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dalam penelitian sebelumnya.

Kesenjangan dan fokus tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab
pertanyaan “Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV SDN 36/I1
Sarana Jaya?” Pertanyaan tersebut dijabarkan melalui kajian terhadap perubahan
aktivitas guru, aktivitas siswa, nilai rata-rata hasil belajar, ketuntasan individual, dan
ketuntasan klasikal dari kondisi pratindakan hingga Siklus II. Rumusan tersebut menjadi
dasar untuk mengevaluasi keterlaksanaan tindakan sekaligus menilai perubahan capaian
belajar siswa setelah model Jigsaw diterapkan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Peningkatan Hasil Belajar
Pendidikan Pancasila melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Siswa
Kelas IV SDN 36/1II Sarana Jaya” penting dilakukan untuk memperoleh bukti empiris
mengenai penerapan model Jigsaw dalam memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Secara akademik, penelitian ini
diharapkan menambah bukti kontekstual mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar,
khususnya melalui evaluasi proses dan hasil belajar dalam penelitian tindakan kelas.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

a. Bagaimana peningkatan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada siswa kelas IV SDN
36/11 Sarana Jaya?
b. Bagaimana peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada siswa kelas IV SDN 36/II
Sarana Jaya?
3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di
kelas IV SDN 36/1I Sarana Jaya. Penelitian tindakan kelas dipilih karena berorientasi pada

perbaikan praktik pembelajaran secara langsung melalui tindakan yang dilakukan secara
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terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN
36/11 Sarana Jaya yang berjumlah 25 siswa.

Menurut Kemmis dan McTaggart (2014), penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian reflektif yang dilakukan oleh praktisi pendidikan untuk meningkatkan
rasionalitas dan keadilan praktik pendidikan. Desain penelitian yang dikembangkan oleh
Kemmis dan McTaggart terdiri atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Keempat
tahapan tersebut dilaksanakan secara berulang dalam bentuk siklus sampai indikator
keberhasilan penelitian tercapai. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap

siklus terdiri atas dua kali pertemuan.

[ Perencanaan ] [ —

- L
Refleksi I SIKLUS 1 | Pelaksanaan ]
. G = g
N — ) [ Pengamatan ] '-'-.___»J =
“’T::—* Perencanaan I [ __3_ = ».\\
I rSIKl.l‘S 11 I ’ Pelaksanaan I

I Refleksi
..-—'\' ""C. (1_ J ‘
N— Pengamatan S fr—

Ln-'i‘_'.- [ »

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, bahan ajar,
LKPD, instrumen observasi aktivitas guru dan siswa, serta instrumen tes hasil belajar.
Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan. Pada tahap observasi,
peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap refleksi, hasil observasi dan tes dianalisis untuk
mengetahui keberhasilan tindakan serta menentukan perbaikan yang diperlukan pada
siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
peningkatan proses dan hasil belajar Pendidikan Pancasila melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran

Pendidikan Pancasila dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
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Observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti dan divalidasi oleh
ahli. Lembar observasi aktivitas guru digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
tahapan pembelajaran, sedangkan lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk
mengetahui keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Persentase aktivitas guru

dan siswa dianalisis dengan menggunakan rumus:
F
P = NX1OO%

Keterangan: (P) adalah persentase aktivitas guru atau siswa, (F) adalah jumlah
indikator yang terlaksana, dan (N) adalah jumlah seluruh indikator yang diamati. Hasil
persentase tersebut kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
dalam penelitian. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa
terhadap materi Pendidikan Pancasila setelah mengikuti pembelajaran dengan model
kooperatif tipe Jigsaw. Tes diberikan pada akhir setiap siklus dalam bentuk soal evaluasi
individu. Hasil tes digunakan untuk mengetahui nilai masing-masing siswa, nilai rata-rata
kelas, dan ketuntasan belajar secara klasikal. Nilai hasil belajar setiap siswa dihitung
dengan menggunakan rumus:

. YX
X_
N

Ketuntasan hasil belajar secara individual ditentukan berdasarkan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sebesar 75. Siswa
dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai > 75, sedangkan siswa yang memperoleh
nilai < 75 dinyatakan belum tuntas. Persentase ketuntasan hasil belajar secara klasikal

dihitung menggunakan rumus:

T
P=NX10O%

Keterangan: (P) adalah persentase ketuntasan belajar klasikal, (T) adalah jumlah
siswa yang memperoleh nilai = 75, dan (N) adalah jumlah seluruh siswa. Penelitian ini
menetapkan ketuntasan klasikal sekurang-kurangnya 80% dari jumlah siswa.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian. Dokumentasi meliputi
daftar hadir siswa, nilai hasil belajar, LKPD, perangkat pembelajaran, serta foto kegiatan
pembelajaran selama pelaksanaan tindakan pada setiap siklus. Data dokumentasi
digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh melalui observasi

dan tes.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa serta
tes hasil belajar. Data hasil observasi dianalisis dengan menghitung persentase
keterlaksanaan aktivitas, sedangkan data hasil tes dianalisis melalui nilai individu, nilai
rata-rata, dan persentase ketuntasan klasikal. Data kualitatif diperoleh dari hasil
observasi dan dokumentasi yang digunakan untuk menggambarkan perubahan aktivitas
guru dan siswa selama proses pembelajaran.

Data kualitatif dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memusatkan
data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk
uraian, tabel, dan persentase hasil observasi maupun tes. Selanjutnya, penarikan
kesimpulan dilakukan berdasarkan perubahan proses dan hasil belajar yang terjadi
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

Penelitian dinyatakan berhasil apabila aktivitas siswa secara klasikal mencapai =
80% dengan kategori baik, aktivitas guru mencapai = 80% dengan kategori baik, siswa
secara individu memperoleh nilai 2 75 sesuai KKTP, ketuntasan hasil belajar secara
klasikal mencapai sekurang-kurangnya 80%, dan nilai rata-rata hasil belajar mengalami
peningkatan dari kondisi pratindakan ke Siklus I serta dari Siklus I ke Siklus II. Dengan
demikian, analisis data digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw serta peningkatan proses dan hasil belajar

Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN 36/1I Sarana Jaya.
B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan melalui dua
siklus, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 36/l Sarana Jaya menunjukkan adanya
peningkatan pada proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut
terlihat dari perubahan aktivitas guru dan siswa selama mengikuti proses pembelajaran
serta peningkatan nilai hasil belajar dari Siklus I ke Siklus II. Pembahasan hasil penelitian
disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian, yaitu peningkatan proses
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.

1. Peningkatan Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan

Model Kooperatif Tipe Jigsaw
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Peningkatan proses pembelajaran dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan hasil
observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. Kedua aspek tersebut digunakan untuk menilai keterlaksanaan
pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Pada Siklus I, penerapan
model Jigsaw mulai memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui
kelompok asal dan kelompok ahli, berdiskusi, serta menyampaikan informasi kepada
teman. Namun, pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya optimal karena sebagian
siswa masih pasif, kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat, dan belum
mampu menjelaskan kembali materi yang dipelajari secara maksimal.

Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru pada Siklus I mencapai 76,47%
dengan kategori baik, sedangkan aktivitas siswa mencapai 63,82% dengan kategori
cukup. Perbedaan persentase tersebut memperlihatkan bahwa Kketerlaksanaan
pembelajaran oleh guru belum sepenuhnya diikuti oleh keterlibatan aktif seluruh siswa.
Guru telah mulai menerapkan tahapan Jigsaw, tetapi siswa masih memerlukan
bimbingan untuk memahami tanggung jawab individu, bekerja sama dalam kelompok,
dan menyampaikan hasil diskusi. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
penerapan model pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan langkah-
langkah pembelajaran oleh guru, tetapi juga dengan kesiapan siswa untuk berpartisipasi
dalam setiap tahapan kegiatan.

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa pada Siklus I dan Siklus II

Aspek yang Siklusl Kategori Siklus Kategori Peningkatan

diamati 11
Aktivitas guru 76,47%  Baik 88,24%  Sangat 11,77 poin
Baik persentase
Aktivitas siswa  63,82% Cukup 76,71%  Baik 12,89 poin
persentase

Sumber Data: Olahan Data Peneliti 2026

Berdasarkan Tabel 1, aktivitas guru meningkat dari 76,47% pada Siklus I menjadi
88,24% pada Siklus II, atau naik sebesar 11,77 poin persentase. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran semakin terarah setelah dilakukan
refleksi terhadap tindakan pada siklus sebelumnya. Guru melakukan perbaikan melalui
penjelasan langkah-langkah Jigsaw yang lebih terstruktur, pengorganisasian kelompok
asal dan kelompok ahli, pembimbingan diskusi, pemberian kesempatan yang lebih
merata kepada siswa untuk menyampaikan pendapat, serta penguatan terhadap materi

yang dipelajari. Perbaikan tersebut membantu guru mengelola kegiatan pembelajaran
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secara lebih sistematis dan memberikan dukungan yang lebih baik terhadap aktivitas
belajar siswa.

Aktivitas siswa meningkat dari 63,82% menjadi 76,71%, atau naik sebesar 12,89
poin persentase. Peningkatan ini lebih besar daripada peningkatan aktivitas guru, tetapi
persentase aktivitas siswa pada Siklus II masih berada 3,29 poin persentase di bawah
indikator keberhasilan 80%. Perubahan kategori dari cukup menjadi baik menunjukkan
adanya perbaikan keterlibatan siswa, meskipun partisipasi mereka belum sepenuhnya
memenuhi target yang ditetapkan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perbaikan
pelaksanaan pembelajaran dapat diikuti oleh peningkatan aktivitas siswa, tetapi
perubahan perilaku belajar memerlukan proses dan belum tentu mencapai tingkat
keberhasilan yang sama dalam waktu dua siklus.

Perubahan aktivitas siswa dapat dipahami melalui karakteristik pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. Dalam model ini, siswa bertanggung jawab mempelajari bagian
materi tertentu, mendiskusikannya bersama kelompok ahli, kemudian menyampaikan
hasil pemahamannya kepada anggota kelompok asal. Mekanisme tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berperan sebagai pembelajar sekaligus sumber
informasi bagi teman. Akan tetapi, efektivitas mekanisme ini bergantung pada
keterlibatan setiap anggota kelompok. Siswa yang belum percaya diri, kurang memahami
materi, atau belum terbiasa menyampaikan pendapat tetap memerlukan bimbingan agar
dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan baik.

Secara teoretis, Slavin (2020) menjelaskan pembelajaran kooperatif sebagai
pendekatan yang mengorganisasikan siswa untuk belajar dan bekerja sama dalam
kelompok dengan memperhatikan tanggung jawab individu dan pencapaian kelompok.
Dalam konteks penelitian ini, prinsip tersebut tercermin melalui pembagian tanggung
jawab materi dan kegiatan berbagi informasi antara kelompok ahli dan kelompok asal.
Kesempatan berdiskusi dan menjelaskan materi kepada teman dapat memperluas
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Meskipun demikian, hasil observasi aktivitas
siswa sebesar 76,71% menunjukkan bahwa penerapan prinsip kerja sama tersebut
masih perlu dioptimalkan, terutama dalam mendorong partisipasi yang merata.

Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Firnanda (2021)
dan Hermawati (2020), sebagaimana dilaporkan dalam kajian penelitian terdahulu.
Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan Jigsaw dapat mendukung
aktivitas siswa melalui interaksi kelompok, diskusi, dan pertukaran informasi. Kesamaan

temuan terletak pada penggunaan kerja sama dan pembagian tanggung jawab sebagai
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bagian dari proses pembelajaran. Namun, penelitian ini memberikan gambaran lebih
khusus mengenai perubahan aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV SDN 36/II Sarana Jaya, dengan peningkatan aktivitas yang diukur
melalui perbandingan dua siklus. Perbandingan tersebut memperkuat relevansi model
Jigsaw sebagai alternatif pembelajaran, tetapi tidak berarti bahwa besarnya peningkatan
pada penelitian ini akan sama pada kelas atau konteks pembelajaran lainnya.

Penelitian dihentikan setelah Siklus II perlu dijelaskan berdasarkan hasil refleksi
dan pertimbangan pelaksanaan tindakan yang sebenarnya. Berdasarkan data yang
tersedia, alasan yang dapat dipastikan adalah bahwa indikator ketuntasan klasikal hasil
belajar telah tercapai, sedangkan indikator aktivitas siswa belum tercapai sepenuhnya.
Oleh karena itu, penghentian tindakan tidak tepat dijelaskan sebagai keberhasilan
seluruh indikator. Apabila catatan refleksi menunjukkan bahwa tindakan dihentikan
karena keterbatasan waktu penelitian, pertimbangan efektivitas tindakan, atau
keputusan bersama peneliti dan pengamat, alasan tersebut perlu dinyatakan secara
eksplisit dan sesuai bukti. Aktivitas siswa yang belum mencapai 80% tetap harus dicatat
sebagai keterbatasan hasil penelitian yang memerlukan tindak lanjut.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
menunjukkan peningkatan proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, yang ditandai
oleh kenaikan aktivitas guru sebesar 11,77 poin persentase dan aktivitas siswa sebesar
12,89 poin persentase. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dan keterlibatan siswa membaik dari Siklus I ke Siklus II. Namun, karena
aktivitas siswa baru mencapai 76,71%, proses pembelajaran belum memenuhi seluruh
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Temuan ini menegaskan pentingnya
mempertahankan perbaikan pelaksanaan pembelajaran sekaligus memberikan
bimbingan lanjutan agar keterlibatan siswa semakin merata.

2. Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Menggunakan Model

Kooperatif Tipe Jigsaw

Peningkatan hasil belajar siswa diketahui berdasarkan hasil evaluasi yang
diberikan pada setiap siklus. Hasil belajar menjadi salah satu indikator untuk mengetahui
keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam membantu
siswa memahami materi Pendidikan Pancasila. Perbandingan hasil belajar siswa pada

Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklus II

Indikator hasil belajar Siklus I Siklus II Peningkatan
Jumlah siswa tuntas 13 siswa 23 siswa 10 siswa
Jumlah siswa belum tuntas 12 siswa 2siswa  Berkurang 10 siswa
Ketuntasan klasikal 52% 92% 40 poin persentase
Nilai rata-rata 66,56 81,60 15,04 poin
KKTP 75 75 Tetap
Indikator ketuntasan klasikal 280% 280% Tetap

Sumber Data: Olahan Data Peneliti 2026

Berdasarkan Tabel 2, pada Siklus I terdapat 13 dari 25 siswa atau 52% yang
mencapai nilai minimal 75, sedangkan 12 siswa atau 48% belum mencapai KKTP. Nilai
rata-rata kelas sebesar 66,56 menunjukkan bahwa capaian belajar secara keseluruhan
masih berada di bawah KKTP. Ketuntasan klasikal sebesar 52% juga belum memenuhi
indikator keberhasilan minimal 80%. Kondisi tersebut menjadi dasar dilakukannya
refleksi dan perbaikan pembelajaran pada Siklus II.

Hasil Siklus I menunjukkan bahwa penerapan model Jigsaw belum menghasilkan
ketercapaian belajar yang diharapkan. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
diuraikan, sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami tanggung jawab
terhadap materi, menyampaikan informasi kepada anggota kelompok asal, dan
berpartisipasi aktif dalam diskusi. Kesulitan tersebut dapat menjadi salah satu penjelasan
kontekstual atas belum optimalnya capaian belajar pada Siklus I. Namun, tanpa data
tambahan mengenai kesalahan jawaban, penguasaan setiap indikator materi, atau hasil
wawancara siswa, kesulitan tersebut tidak dapat dinyatakan sebagai satu-satunya
penyebab rendahnya hasil belajar.

Pada Siklus I, jumlah siswa yang mencapai KKTP meningkat menjadi 23 orang atau
92%, sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan berkurang menjadi 2 orang atau
8%. Nilai rata-rata kelas juga meningkat dari 66,56 menjadi 81,60, atau bertambah 15,04
poin. Sementara itu, ketuntasan klasikal meningkat sebesar 40 poin persentase, dari 52%
menjadi 92%. Perubahan ini menunjukkan bahwa peningkatan tidak hanya terlihat pada
nilai rata-rata kelas, tetapi juga pada bertambahnya jumlah siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan.

Secara substantif, peningkatan hasil belajar tersebut sejalan dengan mekanisme

pembelajaran Jigsaw, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari
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materi, mendiskusikan pemahaman bersama kelompok ahli, serta menyampaikan
kembali informasi kepada kelompok asal. Proses menjelaskan materi kepada teman
dapat mendorong siswa mengorganisasikan informasi yang dipelajari, sedangkan
kegiatan mendengarkan penjelasan anggota kelompok lain memberikan kesempatan
untuk memperoleh pemahaman terhadap bagian materi yang berbeda. Mekanisme ini
dapat mendukung pembelajaran yang lebih aktif dibandingkan kegiatan yang hanya
berpusat pada penjelasan guru. Meskipun demikian, kontribusi setiap mekanisme
terhadap peningkatan nilai tidak dapat dipisahkan secara kuantitatif berdasarkan data
penelitian ini.

Penjelasan tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran kooperatif yang dibahas
oleh Slavin (2020), yaitu pentingnya interaksi antarsiswa, dukungan kelompok, dan
tanggung jawab individu dalam kegiatan belajar. Dalam penelitian ini, pembagian
tanggung jawab materi memberikan struktur bagi siswa untuk berkontribusi terhadap
kegiatan kelompok. Perbaikan bimbingan guru pada Siklus II juga berpotensi membantu
siswa menjalankan tahapan pembelajaran dengan lebih baik. Dengan demikian,
peningkatan hasil belajar dapat dipahami dalam konteks perbaikan pelaksanaan
tindakan dan meningkatnya kesempatan siswa untuk mempelajari materi melalui
interaksi kelompok.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mardiana (2018) dan Hermawati
(2020), yang dalam kajian terdahulu dilaporkan menemukan peningkatan hasil belajar
melalui penerapan model Jigsaw. Kesamaan temuan tersebut terletak pada pemanfaatan
diskusi kelompok dan pertukaran informasi untuk mendukung proses pemahaman
siswa. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas IV SDN 36/I1 Sarana Jaya dan menilai perubahan capaian belajar berdasarkan KKTP
75 serta indikator ketuntasan klasikal minimal 80%. Oleh karena itu, penelitian ini
menambah bukti kontekstual mengenai penerapan Jigsaw, tanpa mengasumsikan bahwa
model tersebut selalu menghasilkan peningkatan yang sama pada setiap mata pelajaran
dan kondisi kelas.

Berdasarkan indikator keberhasilan yang ditetapkan, hasil belajar pada Siklus II
telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Sebanyak 92% siswa mencapai nilai
minimal 75, sehingga melampaui target 80% sebesar 12 poin persentase. Nilai rata-rata
kelas juga meningkat menjadi 81,60, lebih tinggi daripada KKTP 75. Berdasarkan kedua
indikator hasil belajar tersebut, penghentian tindakan setelah Siklus II dapat

dipertanggungjawabkan apabila ketuntasan klasikal memang merupakan kriteria utama
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penghentian penelitian dan keputusan tersebut sesuai dengan rancangan penelitian serta
hasil refleksi. Namun, ketercapaian hasil belajar tidak menghapus fakta bahwa aktivitas
siswa belum mencapai target 80%. Kedua indikator perlu dilaporkan secara terpisah agar
kesimpulan tidak melebih-lebihkan tingkat keberhasilan tindakan.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw diikuti
oleh peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas IV SDN 36/1I Sarana Jaya.
Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya jumlah siswa yang tuntas dari 13
menjadi 23 orang, kenaikan nilai rata-rata sebesar 15,04 poin, serta peningkatan
ketuntasan klasikal sebesar 40 poin persentase. Hasil ini menunjukkan bahwa target
ketuntasan klasikal telah tercapai pada Siklus II. Sementara itu, masih terdapat dua siswa
yang belum mencapai KKTP, sehingga pendampingan atau tindak lanjut pembelajaran
tetap diperlukan bagi siswa yang belum tuntas.

Tabel 3. Rekapitulasi Peningkatan Proses dan Hasil Belajar

Komponen SiklusI SiklusII Peningkatan
Aktivitas guru 76,47% 88,24% 11,77 poin persentase
Aktivitas siswa 63,82% 76,71% 12,89 poin persentase
Nilai rata-rata 66,56 81,60 15,04 poin
Ketuntasan klasikal 52% 92% 40 poin persentase

Sumber Data: Olahan Data Peneliti 2026

Tabel 3 memperlihatkan bahwa seluruh komponen yang diamati mengalami
peningkatan dari Siklus I ke Siklus II. Aktivitas guru meningkat sebesar 11,77 poin
persentase, sedangkan aktivitas siswa meningkat sebesar 12,89 poin persentase. Pada
aspek hasil belajar, nilai rata-rata bertambah 15,04 poin dan ketuntasan klasikal
meningkat sebesar 40 poin persentase. Data tersebut menunjukkan bahwa perbaikan
pembelajaran berlangsung bersamaan dengan peningkatan capaian belajar siswa selama
pelaksanaan tindakan.

Peningkatan aktivitas guru menunjukkan bahwa pelaksanaan tahapan Jigsaw
menjadi lebih terarah setelah dilakukan refleksi. Sementara itu, peningkatan aktivitas
siswa menunjukkan bahwa siswa semakin terlibat dalam pembelajaran, meskipun
tingkat keterlibatan tersebut belum mencapai target 80%. Pada saat yang sama, kenaikan
nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal memperlihatkan bahwa capaian evaluasi siswa

pada Siklus II lebih baik dibandingkan Siklus I. Temuan ini mendukung pentingnya
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pengelolaan pembelajaran yang terstruktur dan pemberian kesempatan kepada siswa
untuk belajar melalui diskusi serta pertukaran informasi.

Meskipun demikian, peningkatan proses dan hasil belajar secara bersamaan tidak
cukup untuk membuktikan hubungan sebab-akibat secara mutlak. Penelitian tindakan
kelas ini tidak menggunakan kelompok pembanding, sehingga perubahan nilai juga perlu
dipahami dalam konteks keseluruhan pelaksanaan tindakan, termasuk perbaikan
bimbingan guru, pengalaman siswa mengikuti pembelajaran, dan kemungkinan
pengaruh evaluasi yang dilakukan pada setiap siklus. Oleh karena itu, kesimpulan yang
paling sesuai dengan data adalah bahwa penerapan model Jigsaw selama dua siklus
diikuti oleh peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, nilai rata-rata, dan ketuntasan
klasikal pada kelas yang diteliti.

Berdasarkan keseluruhan temuan, rumusan masalah mengenai peningkatan hasil
belajar dapat dijawab berdasarkan tercapainya ketuntasan klasikal sebesar 92%, yang
melampaui indikator minimal 80%. Rumusan masalah mengenai peningkatan proses
pembelajaran juga menunjukkan hasil positif berdasarkan kenaikan aktivitas guru dan
siswa, tetapi perlu disertai catatan bahwa aktivitas siswa baru mencapai 76,71% dan
belum memenuhi indikator keberhasilan 80%. Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat dipertimbangkan sebagai alternatif untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila
di kelas IV SDN 36/1I Sarana Jaya. Hasil penelitian ini sekaligus menunjukkan perlunya
tindak lanjut untuk mengoptimalkan partisipasi siswa dan membantu siswa yang belum

mencapai KKTP.
C. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila pada siswa kelas IV SDN 36/Il Sarana Jaya, yang ditunjukkan
dengan peningkatan aktivitas guru dari 76,47% pada Siklus I menjadi 88,24% pada Siklus
II dan aktivitas siswa dari 63,82% menjadi 76,71%.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw juga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata dari 66,56 pada
Siklus I menjadi 81,60 pada Siklus II serta ketuntasan klasikal dari 52% menjadi 92%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran melalui kelompok asal dan

kelompok ahli dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, bekerja
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sama, menyampaikan informasi, dan bertanggung jawab terhadap materi yang dipelajari.
Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat menjadi salah satu
alternatif untuk meningkatkan proses dan hasil belajar Pendidikan Pancasila pada siswa
kelas IV SDN 36/II Sarana Jaya.
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